) P-ISSN: 2541-2418; F-ISSN: 2541-2434
Indonesian Journal of Tjiece, Vol. 10, No. 2, Desember (211-219)

o |
i Islamic Early Childhood Education © 2025 Association of Indonesian Islamic Early
Childhood Education Study Program

Penerapan Boneka Robot Literasi (ROSI) dalam
Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak

Tasya Dini Mawar Sandita, Dewi Wulandari

Received: 29 10 2025 / Accepted: 12 11 2025 / Published online: 20 12 2025
© 2025 Association of Indonesian Islamic Early Childhood Education Study Program

Abstrak Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan media Robot Literasi
dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak pada kelompok B di TK ABA Jurang
Kecamatan Jambu Tahun Ajaran 2024/2025 serta untuk mengetahui faktor pendukung dan
faktor penghambat penerapan media Robot Literasi dalam mengembangkan kemampuan
bahasa anak pada kelompok B di TK ABA Jurang Kecamatan Jambu Tahun Ajaran 2024 /2025.
Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini
meliputi sumber data primer dan sumber data sekunder. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data pada
penlitian ini diperoleh melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil dari penelitian
tentang penerapan media robot literasi di TK ABA Jurang diterapkan dengan beberapa
tahapan meliputi menentukan tema dan modul ajar, persiapan media ROSI, melakukan
kegiatan stimulant awal, menjelaskan aturan dan langkah-langkah penggunaan media ROS],
anak praktek menggunakan media ROSI dan melakukan evaluasi pembelajaran. Faktor
pendukung penerapan media ROSI meliputi media yang menarik, variasi permainan pada
media, kemampuan dan kreatifitas guru yang tinggi. Sedangkan faktor penghambat penerapan
media ROSI yaitu bahan pembuatan media yang tidak awet, keterbatasan waktu, dan tidak
semua anak tertarik dengan media ROSI.

Kata kunci: Bahasa, Media ROS], Literasi, Anak Usia Dini

Abstract The purpose of this study is to examine the implementation of the Literacy Robot
media in developing children's language skills in group B at TK ABA Jurang, Jambu District,
Academic Year 2024/2025, as well as to identify the supporting and inhibiting factors in the
implementation of the Literacy Robot media in developing children's language skills in group
B at TK ABA Jurang, Jambu District, Academic Year 2024/2025. This research uses a
qualitative method. The data sources in this study include primary and secondary data
sources. Data collection techniques used in this research are observation, interviews, and
documentation. The data analysis technique in this study employs the Miles and Huberman
model, which includes data collection, data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The validity of the data in this study is ensured through source triangulation and
technique triangulation. The results of the study on the implementation of the Literacy Robot
media at TK ABA Jurang were carried out through several stages, including determining the
theme and teaching modules, preparing the ROSI media, conducting initial stimulation
activities, explaining the rules and steps for using the ROSI media, children practicing using
the ROSI media, and conducting learning evaluations. Supporting factors for the
implementation of the ROSI media include attractive media, variety of games on the media,
and the high ability and creativity of the teacher. Meanwhile, inhibiting factors include the
media materials being not durable, limited time, and not all children being interested in the
ROSI media.
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Pendahuluan

Anak usia dini adalah masa penentuan pribadi seseorang karena pada masa inj,
perkembangan pada anak sangat pesat seperti perkembangan fisik, perilaku, emosional,
dan moral dimana perkembangan tersebut dapat dipengaruhi oleh orang tua dan
lingkungan sekitarnya (Hasanah & Fajri, 2022). Terdapat enam aspek perkembangan anak
usia dini yaitu aspek fisik motorik, sosial emosional, seni, moral agama dan bahasa (Mimin
dkk., 2022). Dari beberapa aspek tersebut, salah satu aspek penting dalam perkembangan
anak yaitu aspek perkembangan bahasa.

Penguasaan bahasa pada anak meliputi menyimak, berbicara, membaca dan
menulis (Bening & Ichsan, 2022). Usia anak kelompok B standart kemampuan bahasanya
sudah mampu mengartikan kata-kata sederhana, menggabungkan kata menjadi kalimat,
serta mampu mengembangkan pikirannya dalam struktur tulisan yang teratur (Simamora
dkk., 2019). Salah satu metode yang sering digunakan untuk menstimulasi perkembangan
bahasa anak adalah metode bermain. Kegiatan bermain dapat memberikan kesempatan
bagi anak untuk mencoba hal baru, berimprovisasi, berkreasi bebas berekspresi dan
membantu anak memahami dirinya dan lingkungan sekitar (Wahyuni & Azizah, 2020).
Kegiatan bermain dapat dilakukan menggunakan media atau tanpa media. Salah satu media
bermain yang jarang digunakan yaitu robot. TK ABA Jurang merupakan salah satu sekolah
yang sudah menggunakan media robot.

Robot yang digunakan merupakan robot hasil ciptaan guru yang dinamakan ROSI
“Robot Literasi”. Robot tersebut merupakan robot yang tidak menggunakan alat mekanik,
artinya hanya sama bentuknya saja naun cara penggunaannya secara manual ataur
dipegang langsung oleh orang yang akan memainkannya. Inovasi ROSI ini dapat membuat
perkembangan bahasa dalam literasi lebih meningkat daripada menggunakan media yang
pernah diterapkan sebelumnya.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
penerapan media ROSI “Robot Literasi” dalam mengambangkan kemampuan bahasa anak
kelompok B dan untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat penerpan
media ROSI “Robot Literasi” dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak kelompok B
di TK ABA Jurang Kecamatan Jambu.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami
bagaimana penerapan media ROSI “Robot Literasi” dalam mengembangkan kemampuan
bahasa anak pada kelompok B di TK ABA Jurang. Penelitian ini dilakukan di TK ABA Jurang
Kecamatan Jambu. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 kepala sekolah, 1 guru kelas, dan 10
siswa kelompok B. Penelitian ini dilakukan di bulan Februari 2025.

Pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari tiga langkah yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi (Thalib, 2022). Penelitian ini menggunakan observasi non
partisipan. Penelitian ini menggunakan wawancara terarah dengan kepala sekolah, guru
kelas, dan anak kelompok B TK ABA Jurang sebagai penguat data. Dokumentasi dalam
penelitian ini dikumpulkan melalui gambar, video dan data tertulis.

Setelah data terkumpul, kemudian peneliti menganalisis yang meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pada tahap
pengumpulan data peneliti memilih semua data yang telah didapat dari hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi. Pada tahap reduksi data peneliti akan menggunakan data
yang relevan dan sesuai. Pada tahap penyajian data peneliti akan memaparkan terhadap
data yang sudah dikumpulkan, kemudian pada tahap akhir peneliti menarik kesimpulan
terkait penerapan media robot literasi dalam mengembangkan kemamuan bahasa anak
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kelompok B. Pengecekan keabsahan pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Dengan menguji data hasil observasi dengan hasil
wawancara dan diperkuat dengan dokumentasi.

Sumber: Tasya, 2025

Hasil Penelitian dan Analisis

Hasil penelitian dan analisis dalam penelitian ini menemukan bahwa penerapan media
robot literasi dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak pada kelompok B di TK ABA
Jurang Kecamatan Jambu berdasarkan fokus penelitian sebagai berikut:

A. Penerapan Media Robot Literasi dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa

Anak

Penerapan media robot literasi dalam mengembangkan kemampuan bahasa
anak pada kelompok B di TK ABA Jurang dilakukan melalui beberapa langkah:

1. Menentukan Tema dan Modul Ajar. Pada tahap awal, guru kelas menentukan tema
lalu menyusun modul ajar terlebih dahulu. Guru kelas TK ABA Jurang menentukan
tema pembelajaran berdasarkan CP (Capaian Pembelajaran) dan TP (Tujuan
Pembelajaran). Setelah menentukan tema pembelajaran, kemudian guru kelas
menyusun modul ajar. Penyusunan modul ajar tersebut biasanya dilakukan pada
hari Sabtu, karena pada hari tersebut guru saja yang masuk sedangkan peserta didik
libur, sehingga tidak mengganggu kegiatan pembelajaran. Modul ajar yang telah
dibuat kemudian disampaikan kepada kepala sekolah untuk diberi kritik dan saran.
Modul ajar yang telah disetujui oleh guru kemudian diterapkan dalam pembelajaran
selama satu minggu.

2. Persiapan media ROSI “Robot Literasi”. Sebelum kegiatan pembelajaran guru kelas
mempersiapkan media ROSI beserta alat-alat pendukungnya lalu meletakkan rapi
sesuai pada tempatnya agar memudahkan anak ketika mengambil alat saat bermain.
Persiapan media tersebut dilaukan pada hari Sabtu. Tujuannya yaitu agar kegiatan
pembelajaran dapat berjalan secara efektif, nyaman, lancar, dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Hal ini didukung oleh pendapat Fitri dkk
(2022) yang menyatakan bahwa sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, sebaiknya
guru mempersiapkan media yang akan digunakan terlebih dahulu bertujuan untuk
menunjang keberhasilan anak dalam belajar.
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3. Melakukan kegiatan stimulant awal. Dalam kegiatan pembelajaran guru harus mapu

menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan salah satunya
melalui kegiatan stimulasi. Kegiatan stimulasi penting dilakukan karena dapat
meningkatkan semangat belajar anak. Kegiatan stimulasi yang biasa dilakukan di TK
ABA Jurang yaitu melakukan apersepsi video setiap hari Senin. Kemudian kegiatan
“Cerita Pagi” yang dilakukan setiap pagi hari sebelum pembelajaran dimulai,
kegiatan ini dilakukan 1-3 anak yang menceritakan pengalaman yang telah mereka
alami, sedangkan guru dan teman-teman lainnya mendengrakan cerita. Kegiatan
stimulasi lain yaitu beranekaragam ice breaking yang telah disediakan oleh guru. Ice
breaking dapat dilakukan pada awal, tengah maupun akhir pembelajaran. Tujuan
dari kegiatan ini yaitu untuk meningkatkan semangat belajar anak dan mencegah
kebosanan anak saat mengikuti pembelajaran. Hal ini didukung oleh pernyataan
Haryati & Diah (2023) yang menyatakan bahwa kegiatan ice breaking yang
dilaksanakan di pagi hari sebelum kegiatan pembelajaran dimulai memiliki tujuan
agar siswa memiliki antusias belajar dan lebih fokus ketika pembelajaran dimulai.
Haryati & Diah juga menambahkan bahwa ice breaking yang dilaksanakan pada
pertengahan pembelajaran bertujuan untuk meredakan ketegangan dan membantu
anak untuk fokus kembali pada pembelajaran.

. Menjelaskan aturan dan langkah-langkah penggunaan media ROSI. Kegiatan

menjelaskan aturan dan langkah-langkah penggunaan media ROSI tersebut
dilakukan oleh guru dan dilaksanakan sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
Guru menjelaskan menggunakan metode demonstrasi yaitu dengan memperagakan
langsung cara bermainnya. Hal ini didukung oleh pernyataan Dirja (2022) yang
menyatakan bahwa metode demonstrasi adalah penyajian pembelajaran dengan
cara memperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses,
prosedur atau pemuktian materi yang sedang dipelajari dengan cara menunjukkan
benda sebenarnya atau tiruannya. Tujuan dari penjelasan aturan dan langkah-
langkah permainan tersebut adalah supaya anak memahami tentang cara
penggunaan media ROSI dan mampu mematuhi peraturan permainan yang sudah
diterapkan.

. Anak praktek bermain menggunaka media ROSI. Setelah guru menjelaskan aturan

dan langkah-langkah permainan kemudian anak diminta untuk praktek bermain
menggunakan media ROSI. Dimulai dari melempar dadu, memilih kartu kata,
meyusun huruf menggunakan loose part, menempel huruf depan dan melengkapi
huruf menjadi kata.

. Evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembelajaran tersebut dilakukan oleh guru kelas

dengan menganalisis anak menggunakan 4 macam penilaian. Penilaian yang
digunakan yaitu penilaian ceklis, anekdot, hasil karya, dan foto berseri. Penilaian
tersebut dilakukan guru untuk mengetahui perkembangan kemampuan anak dan
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Hal tersebut didukung oleh
pernyataan Ardi & Rika (2021) yang menyatakan bahwa evaluasi atau penilaian
dilakukan untuk mengukur perkembangan anak guna me,ihat perkembangan
potensi dan kemampuan yang ada pada diri anak. Sedangkan menurut Soulisa dkk
(2022) menyatakan bahwa penilaian proses pembelajaran menekankan pada
penilaian manajemen pembelajaran yang dilakukan oleh siswa, yang meliputi
keefektifan media pembelajaran, metode pembelajaran yang diterapkan,
keefektifan media pembelajaran, metode pembelajaran, minat siswa, sikap dan gaya
belajar siswa.
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B. Faktor Pendukung dan Penghambat dari Penerapan Media Robot Literasi dalam
Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak
1. Faktor Pendukung

a.

Bentuk media yang dapat menarik perhatian anak. Media ini dibuat menyerupai
robot serta memiliki perpaduan warna-warna yang cerah. Hal tersebut dapat
meningkatkan ketertarikan anak pada media ROSI dan membuat antusias
belajar anak tinggi saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Tidak hanya menarik
saja, namun media ROSI ini dibuat bertujuan untuk meningkatkan bahasa anak
kelompok B terutama dalam membaca dan menulis. Jadi ketika memainkannya,
anak tidak hanya sekedar bermain namun kemampuan bahasa pada literasi
anak meningkat. Seperti pernyataan Lailan (2023) ang menyatakan bahwa
terdapat beberapa faktor pertimbangan yang harus dipertimbangkan dalam
pemilihan media pembelajaran bagi anak yaitu media harus disesuaikan
dengan kebutuhan anak, media harus memiliki tujuan dan manfaat yang jelas,
media hendaknya memiliki manfaat bagi guru dan anak, media harus
memenuhi syarat kualitas yang baik dan kekuatan media, ketahanan media,
disesuaikan dengan dunia anak, sederhana, dan berwarna.

Variasi permainan yang ada pada media ROSI sangat beragam. Beberapa variasi
permainan yang terdapat pada media ROSI yaitu permainan dadu, kartu kata,
menyusun huruf menggunakan loose part, menempel huruf depan
menggunakan huruf yang terbuat dari kain flanel, kemudian menulis
melengkapi huruf menjadi kata lalu membaca. Keberagaman permainan yang
diciptakan tentu saja memiliki berbagai manfaat. Dintaranya anak dapat
mengenal simbol huruf melalui permainan kartu kata, menyusun huruf
menggunakan loose part dan melalui simbol-simbol huruf yang terbuat dari
kain flanel. Manfaat lain yaitu melatih kemampuan anak dalam membaca dan
menulis. Selain itu anak juga bisa belajar mengenal urutan angka melalui
permainan dadu.
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C.

Kemampuan dan kreatifitas guru yang tinggi. Kemampuan guru dalam
menguasai materi menjadi salah satu faktor pendukung yang penting. Sebelum
memberikan materi kepada anak, guru harus menguasai materi pembelajaran
dan mengetahui apa yang akan disampaikan kepada anak agar anak mudah
memahami penjelasan dari guru. Guru juga harus menguasai modul ajar agar
kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara teratur dan lancar. Media ROSI ini
juga merupakan media hasil ciptaan guru kelas kelompok B TK ABA Jurang. Hal
tersebut menunjukkan bahwa guru memiliki kreatifitas tinggi karena telah
menciptakan media ROSI yang sangat diminati anak dan mampu
mengembangkan kemampuuan bahasa anak kelompok B TK ABA Jurang. Selain
itu kreatifitas dan kemampuan guru dalam menciptakan suasana belajar yang
nyaman juga penting, supaya ktika kegiatan pembelajaran aak merasa nyaman,
senang dan semangat untuk belajar. Hal ini dilakukan agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan baik. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Atikah dkk
(2023) yang menyatakan bahwa guru harus mempunyai kompetensi dasar
yang dapat membantu proses pembelajaran dan mampu bertanggung jawab
dalam menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan agar anak didik
dapt berkembang secara optimal.

2. Faktor Penghambat

a.

Bahan pembuatan media yang tidak awet. Bahan dasar pembuatan media ROSI
ini adalah kardus. Bahan dasar kardus tersebut memiliki kekurangan yaitu
kurang kuat dan tidak tahan terhadap air. Sehingga jika media ini digunakan
oleh anak secara sembarangan tanpa pengawasan dari orang dewasa, media
ROSI akan cepat rusak dan tidak awet. Maka disarankan agar membuat media
pembelajaran dari bahan-bahan yang lebih awet isalnya kayu dan triplek yang
dilapisi dengan kain flanel, serta lebih mempertimbangkan kualitas dari media
tersebut. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Maarif dan Fifi (2023) yang
menyatakan bahwa terdapat beberapa syarat oembuatan media pembelajaran
yang harus diperhatikan yaitu bahan mudah didapat atau memanfaatkan
barang bekas, bahan yang dipilih harus aman, tidak membahayakan anak
seperti benda tajam, tidak beracun, awet, kuat dan tahan lama.

Keterbatana jumlah media ROSI. Media ROSI hanya berjumlah 1 saja, sehingga
ketika ingin memainkannya anak harus menunggu giliran. Keterbatasan media
ini seringkali membuat anak tidak sabar dan akhirnya berebut media yang
menyebabkan pertengkaran. Hal tersebut membuat media ROSI menjadi
kurang awet karena sering tersenggol, ditarik-tarik dan dipegang secara
kurang hati-hati oleh anak.

Keterbatasan waktu. Terkadang waktu yang sudah ditentukan guru kurang. Hal
ini karena media hanya ada 1 sehingga ketika menunggu giliran bermain dapat
memakan cukup banyak waktu serta permainan yang ada pada media ROSI
banyak. 1 anak kurang lebih memakan waktu bermain sebanyak 5 menit
dengan waktu pembelajaran di TK yang hanya berdurasi 210 menit dari pukul
07.00 pagi-10.30 siang. Hal tersebut membuat tidak efektif dan tidak semua
anak bisa memainkan media ROSI dalam 1 hari.

Tidak semua anak tertarik dengan media ROSI merupakan salah satu tantangan
penerapan media ROSI ini. Karena anak yang kurang tertarik dengan media
ROSI tersebut mereka akan cenderung kurang memperhatikan guru dan asyik
bermain sendiri. Terkadang anak-anak tersebut juga malah mempengruhi
teman lainnya untuk tidak memperhatikan guru. Anak-anak seperti ini tentu
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saja membutuhkan pendekatan khusus dari guru agar mereka mau
memperhatikan dan paham apa yang disampaikan oleh guru.

Pembahasan

Setelah dilakukan penelitian ini memberikan hasil bahwa penerapan boneka robot
literasi mampu mengembangkan kemampuan bahasa anak pada kelompok B di TK ABA
Jurang Kecamatan Jambu. Pada penerapan boneka robot literasi ini dilakukan melalui
beberapan tahapan yaitu tahap penentuan tema dan modul ajar, persiapan media robot
literasi, melakukan kegiatan stimulant awal, menjelaskan aturan dan langkah-langkah
penggunaan media robot literasi, anak praktek bermain robot literasi, dan evaluasi
pembelajaran. Tahap pertama, guru kelas menentukan tema dan modul ajar terlebih
dahulu.

Tema pembelajaran yang ditentukan berdasarkan CP (Capaian Pembelajaran) dan
TP (Tujuan Pembelajaran). Kemudian menyusun modul ajar. Modul ajar yang sudah
disusun lalu disampaikan kepada kepala sekolah untuk diberikan kritik dan saran, lalu
modul ajar bisa diterapkan pada pembelajaran selama 1 minggu.

Langkah selanjutnya, guru kelas mempersiapkan media robot literasi beserta alat-
alat pendukungnya dengan rapi. Persiapan media ini dilakukan pada hari Sabtu. Tujuannya
yaitu untuk mempermudah anak ketika mereka akan bermain menggunakan ROSI serta
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.

Selanjutnya, melakukan kegiatan stimulasi awal. Kegiatan stimulasi yang biasa
dilakukan di TK ABA Jurang yaitu apersepsi video yang biasanya dilakukan pada hari Senin,
kegiatan “Cerita Pagi” yang dilakuka setiap pagi hari, dan ice breaking yang dilaksanakan
pagi dan siang saat pembelajaran. Kegiatan stimulasi ini penting dilakukan saat kegiatan
pembelajaran karena memiliki peran penting yaitu dapat memberikan semangat anak
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran serta membuat anak tidak bosan saat mengikuti
pembelajaran.

Langkah selanjutnya yaitu guru menjelaskan aturan dan langkah-langkah
penggunaan media ROSI sebelum pembelajaran. Hal ini penting dilakukan karena walaupun
anak sudah seringkali menggunakan media ROSI namun untuk memastikan bahwa anak
sudah benar-benar mengetahui urutan langkah-langkah penggunaan ROSI. Selanjutnya
anak diminta untuk praktek bermain media ROSI.

Anak harus bisa bermain menggunakan media ROSI melalui 5 permainan yaitu
permainan dadu, permainan kartu kata, membentuk huruf menggunakan loose part,
menempel huruf depan dan melengkapi huruf menjadi suatu kata. Setelah itu anak diminta
untuk membaca kata yang telah mereka tulis. Langkah terakhir yaitu evaluasi pembelajaran
yang dilakukan oleh guru.

Guru kelas biasanya mengevaluasi pembelajaran menggunakan 4 penilaian yaitu
penilaian ceklis, anekdot, hasil karya dan foto berseri. Tujuan dari penilaian itu yaitu agar
guru dapat mengetahui perkembangan bahasa anak sudah berkembang atau belum. Faktor-
faktor pendukung dalam penerapan media robot literasi ini yaitu media yang menarik
perhatian anak, variasi permainan pada media ROSI, kemampuan dan kreatifitas guru yang
tinggi,.

Namun terdapat faktor penghambat yaitu bahan dasar pembuatan media yang
kurang awet karena hanya berbahan dasar kardus, jumlah media yang hanya 1 sehingga
anak-anak jenuh ketika menunggu giliran yang terlalu lama, alokasi waktu yang telah
disediakan guru kurang karena permainan yang ada pada media ROSI ini cukup banyak
sehingga terkadang semua anak tidak bisa langsung bermain dalam satu hari, dan tidak
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semua anak tertarik dengan media ROSI dan harus mendapatkan pendekatan khusus dari
guru.

Simpulan dan Saran

Penerapan media ROSI “Robot Literasi” yang diterapkan di TK ABA Jurang ini
dilakukan melalui beberapa langkah yait penentuan tema dan mosul ajar, persiapan media
ROSI “Robot Literasi”, melakukan kegiatan stimulant awal, menjelaskan aturan dan
langkah-langkah penggunaan media ROSI, anak praktek menggunakan media ROSI, dan
evaluasi pembelajaran. Keberhasilan penerapan media ROSI dala megembangkan
kemampuan bahasa anak kelompok B TK ABA Jurang ini didukung oleh media yang
menarik, variasi permainan pada media ROSI, kemampuan dan kreatifitas guru yang tinggi.
Namun, masih terdapat beberapa hambatan seperti media yang tidak awet, keterbatasan
waktu, dan tidak semua anak tertarik dengan media ROSI.

Beberapa solusi yang bisa dilakukan guru yaitu mengganti bahan dasar pembuatan
media menggunakan kayu dan triplek yang telah dilapisi kain flanel atau kardus. Kemudian
menambah media lebih dari 1 sehingga anak tidak menunggu giliran terlalu lama. Lalu, agar
semua anak memperhatikan guru, guru bisa memvariasikan dengan metode pembelajaran
yang menarik dan diselingi dengan ice breaking pada saat pembelajaran agar anak kembali
fokus.
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